
PENGARUH ALUMUNIUM PASTA PADA KAPASITAS TARIK,  

TEKAN DAN LENTUR BATA RINGAN 

 DENGAN MENGGUNAKAN MATERIAL LOKAL 

 

Tugas Akhir 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat sarjana S-1 Teknik Sipil 

 

 

 

 

 

 

disusun oleh : 

Andika Widia Putra 

NIM : D 100 080 014 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2015 
 

 



 



PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama                    :  ANDIKA WIDIA PUTRA 

NIM                   :  D 100 080 014 

Fakultas/Jurusan   :  TEKNIK/ TEKNIK SIPIL 

Judul                      :  PENGARUH ALUMUNIUM PASTA PADA  KAPASITAS   

                                 TARIK,  TEKAN DAN LENTUR BATA RINGAN DENGAN 

                                  DENGAN MENGGUNAKAN MATERIAL LOKAL        

 

 

Menyatakan bahwa tugas akhir/skripsi yang saya buat dan serahkan ini, 

merupakan hasil karya saya bersama dengan Bapak Ir. H. Suhendro 

Trinugroho, M.T., kecuali kutipan-kutipan dan ringkasan-ringkasan yang 

semuanya telah saya cantumkan sumbernya. Apabila dikemudian hari dapat 

dibuktikan bahwa tugas akhir ini hasil jiplakan secara penuh, maka saya 

bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang telah dibuat. 

 

 Surakarta, 15 Maret 2015 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Andika Widia Putra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Motto 

 

Usaha dan doa senantiasa selalu dipacu 

Dan hasilnya kita serahkan pada Yang Maha Esa 

Karena sesungguhnya semua yang terjadi adalah atas seijin-NYA 



 

Perubahan akan terjadi 

Jika kita bergerak 

Bukan hanya diam saja dan menunggu 





“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(QS. Al Insyirah) 





“Kegagalan”  

bukan berarti akhir dari segalanya 

“Kegagalan”  

akan menjadi suatu pondasi keberhasilan  

dimasa yang akan datang 

jika kita mampu bangkit dari 

“Kegagalan” 
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ABSTRAKSI  

 

PENGARUH ALUMUNIUM PASTA PADA KAPASITAS TARIK,  

TEKAN DAN LENTUR BATA RINGAN 

 DENGAN MENGGUNAKAN MATERIAL LOKAL 

 

 
Beton ringan adalah beton yang memiliki berat jenis lebih ringan daripada beton 

pada umumnya, agregatnya terdiri dari bahan-bahan yang ringan. Beton disebut sebagai 

beton ringan jika beratnya kurang dari 1900 kg per meter kubik. Beton ringan pertama 

kali dikembangkan di Swedia pada tahun 1923 sebagai alternatif material bangunan untuk 

mengurangi penggundulan hutan. Beton ringan ini kemudian dikembangkan lagi oleh 

Joseph Hebel di Jerman 1943. Di Indonesia sendiri beton ringan mulai dikenal sejak 

tahun 1995. Produk dari beton ringan diantaranya adalah panel lantai, panel dinding, 

panel atap, dan bata ringan. Bata ringan adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih 

ringan daripada bata pada umumnya. Material penyusun bata ringan terdiri dari pasir 

kwarsa, semen, kapur, sedikit gypsum, air dan alumunium pasta sebagai bahan 

pengembangnya atau pengisi udara secara kimiawi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh alumunium pasta pada bata ringan dengan variasi 5%, 6%, 7%, 8% 

dari volume benda uji. Setelah dilakukan penelitian dan pengujian didapatkan bahwa kuat 

tekan beton bata ringan  maksimum tercapai pada variasi penambahan alumunium pasta 

5% sebesar 4,244 MPa dan bata ringan SB Con 4,5 MPa. Kuat tarik belah beton bata 

ringan  maksimum tercapai pada variasi penambahan alumunium pasta 5% sebesar 2,519 

MPa. Kuat lentur balok beton maksimum tercapai pada variasi penambahan alumunium 

pasta 5%  sebesar 0,368 MPa dan bata ringan SB Con 0,390 MPa. Rekomendasi 

penggunaan alumunium pasta pada bata ringan adalah sebesar 5%. 

 

 

Kata Kunci : bata ringan, beton ringan, alumunium pasta. 

 


